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Abstrak: Cempaka kuning (Michelia champaca) merupakan tanaman dari suku Magnoliaceae,
vang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan demam. Peneclitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi aktivitas antimalaria ekstrak kulit batang cempaka kuning secara in vitro terhadap
Plasmodium falciparum 3D7. Kulit batang cempaka kuning diekstraksi dengan »-heksana. kloroform
dan metanol sehingga diperoleh ekstrak m-heksana, ekstrak kloroform dan ekstrak metanol. Ketiga
ckstrak tersebut selanjutnya diuji aktivitas antimalarianya. Skrining fitokimia terhadap ketiga ekstrak
tersebut menunjukkan bahwa ckstrak s-hcksana mengandung minyak atsiri dan terpenoid, ekstrak
kloroform mengandung minyak atsiri, terpenoid dan flavonoid. serta ckstrak metanol mengandung
minyak atsiri. terpenoid, flavonoid, tanin dan glikosida. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
ketiga ekstrak yang diuji aktif sccara in virzro terhadap P. falciparum 3D7. dengan nilai 1C, masing-
masing sebesar 0,36 pg/mL untuk ekstrak n-heksana; 0,24 pg/mL untuk ekstrak kloroform dan 1.00 pg/
mL. untuk ekstrak metanol. Ekstrak kulit batang Cempaka kuning memiliki aktivitas antimalaria sangat
baik dan potensial untuk dikembangkan sebagai antimalaria.

Kata kunci: Cempaka kuning, Michelia champaca, Plasmodium falciparim 317, antimalaria, ekstrak.

Abstract: Cempaka kuning (Michelia champaca) which is belongs to Magnoliaceae family, has been
traditionally used for treatment fever. This research was conducted to evaluate antimalarial activity
of Cempaka kuning stembark extract against Plasmodium falciparion 317 in vitro. Cempaka kuning
stembark was extracted with n-hexane, chloroform and methanol yielded n-hexane extract, chloroform
extract and methanol extract, followed by antimalarial activity assay of these extracts. Phytochemical
screening showed that n-hexane extract contain volatile oil and terpenoids. chloroform extract contain
volatile oil, terpenoids and flavonoids, then methanol extract contain volatile oil, terpenoids, flavonoids.
tannins and glycosides. Result of this study also showed that n-hexane extract, chloroform extract and
methanol extract were active against 2. falciparwm 3D7 in vitro, with an 1C.  value of 0.36. 0.24 and
1.00 pg/mlL.. The findings indicate that Cempaka kuning stembark extracts possess strong antimalarial
activity and are prospective to be developed as antimalarial.
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PENDAHULUAN

MAILARIA adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh parasit Plasmodium, yang ditandai dengan
munculnya demam secara periodik. Setiap tahun
diperkirakan terjadi 350-500 juta kasus klinik malaria,
sebagian besar disebabkan karena infeksi 2 falciparum
dan P vivax. P falciparum sendiri mengakibatkan
lebih dari 1 juta kematian setiap tahun"). Di Indonesia,
penyakit malaria masih menjadi salah satu penyebab
kesakitan dan kematian, terutama di wilayah Indonesia
Timur®. Permasalahan utama dalam pencegahan dan
penganggulangan malaria di seluruh dunia, terutama
diakibatkan karena adanya berbagai kasus resistensi
terhadap obat-obat antimalaria®. Hal ini mendorong
berbagai penelitian dalam upaya pengembangan obat
antimalaria baru.

Eksplorasi tanaman obat merupakan sumber
senyawa penuntun yang sangat penting untuk
pengembangan obat antimalaria. Obat antimalaria lini
pertama saat ini, artemisinin, adalah salah satu obat yang
ditelusuri dari tanaman yaitu herba Arteniisia cannue.
Tanaman ini secara turun temurun telah digunakan
di Cina sebagai obat demam. Penemuan artemisinin
tersebut banyak menstimulasi pengembangan obat
antimalaria dari tanaman berbasis etnomedisin.

Salah satu tanaman yang digunakan secara
tradisional oleh masyarakat Bali, untuk mengobati
demam adalah kulit batang cempaka kuning.
Tanaman ini dilaporkan memiliki kandungan kimia
alkaloid, saponin, tannin, sterol, triterpenoid dan
flavonoid™. Berbagai aktivitas farmakologi tanaman
ini telah dilaporkan, antara lain sebagai antidiabetes,
antiinflamasi dan antimikroba® >, Penelusuran ilmiah
mengenai aktivitas antimalaria kulit batang cempaka
kuning belum pernah dilaporkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antimalaria
ekstrak kulit batang cempaka kuning sehingga
memberikan dasar informasi ilmiah bagi penggunaan
tradisional tanaman ini dan pengembangannya sebagai
obat antimalaria dari bahan alam.

BAHAN DAN METODIE

BAHAN. Kulit batang cempaka kuning diperoleh
dari daerah Tabanan-Bali, dipanen pada bulan Mei
2011 dan telah dideterminasi di Kebun Raya LIPI Eka
Karya Bedugul, Tabanan-Bali. Kulit batang cempaka
kuning dicuci, dirajang dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan. Simplisia kering dibuat menjadi
serbuk.Parasit P. falciparum 3D7 diperoleh dari
Institute of Tropical Disease., Surabaya.

METODE. Ekstraksi. Serbuk kulit batang
cempaka kuning (500 g) dimaserasi dengan 2 L

Jurnal Hmu Kefarmeasian Indonesia

n-heksana (3x24 jam). Campuran disaring dan filtrat
diuapkan dengan evaporator pada suhu 50°C sehingga
diperoleh ekstrak z-heksana (2,53 g). Residu dimaserasi
dengan 2 L kloroform (3x24 jam). Campuran disaring
dan filtrat diuvapkan dengan evaporator pada suhu
50°C sehingga diperoleh ekstrak kloroform (8,05 g).
Residu dimaserasi kembali dengan 2 L. metanol (3x24
Jjam), campuran disaring dan filtrat divapkan dengan
evaporator pada suhu 50°C sehingga diperoleh ekstrak
metanol (5.82 g).

Skrining fitokimia ekstrak. Skrining fitokimia
ekstrak cempaka kuning diadaptasi dari Departemen
Kesehatan R1'7; Evans®; Jones dan Kinghorn®. Profil
fitokimia ekstrak dengan KLT menggunakan fasc
diam Silika gel F, , (0.25 mm Merck) dan fase gerak
CHCI1,-MeOH 5% (v/v), dengan percaksi pendeteksi
NH, dan I1,SO, 10%.

Pengujian aktivitas antimalaria in virro.
Uji aktivitas antimalaria in vitro diadaptasi dari
Budimulja ez «/./'%, Ekstrak (10 mg) dilarutkan
dalam dimetilsulfoksida. Dua puluh pL larutan
tersebut diencerkan dengan 180 pl medium RPMI
1640 yang telah ditambahkan dengan HEPES dan
hipoxantin, hingga diperoleh 5 tingkat kadar yaitu
0,01; O0,1; 1, 10 dan 100 pg/mL. Masing-masing 50
L larutan uji yang telah diencerkan dimasukkan
ke dalam lempeng sumuran mikro 24 well plate,
kemudian ditambahkan 950 pl suspensi parasit
dengan 1% parasitemia dan diinkubasi sclama 48
Jjam dalam inkubator CO, 5%, 37°C. Sebagai kontrol
negatif digunakan dimetilsulfoksida sebanyak 50
pl, kemudian diencerkan hingga diperoleh kadar
dimetilsulfoksida 0,5%. Pada akhir waktu inkubasi,
dibuat hapusan darah tipis dari tiap sumuran dan
diwarnai dengan Giemsa. Hapusan diamati di bawah
mikroskop dan dihitung persentase parasitemia serta
persentase hambatan pertumbuhan parasit. Nilai
1C,, diperoleh dari analisis probit dengan membuat
kurva regresi linear antara kadar ekstrak uji dengan
persentase penghambatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil skrining fitokimia ekstrak ditampilkan pada
tabel 1. Hasil pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak m-heksana kulit batang Cempaka kuning
mengandung minyak atsiri dan terpenoid, ekstrak
kloroform mengandung minyak atsiri, terpenoid
dan flavonoid, serta ekstrak metanol mengandung
minyak atsiri, terpenoid, flavonoid dan glikosida.
Hasil analisis fitokimia dengan KLT juga mendukung
hasil skrining fitokimia diatas (kromatogram tidak
ditampilkan). Flavonoid hanya ditemukan pada
ekstrak kloroform dan ekstrak metanol. Bercak
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Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak sz-heksana, ekstrak kloroform dan metanol kulit batang cempaka kuning.

Uji Fitokimia Ekstrak s-heksana

Ekstrak kloroform Ekstrak metanol

_—Minyak atsiri ~
Alkaloid -
Terpenoid 4
Saponin -
Tanin &
Glikosida -

Flavonoid -

= e
4+ bt
= -
=3 <t

ottt —+

Keterangan: (+) / (-) = mengandung/tidak mengandung kandungan Kimia yang diuji.

intensif dengan Rf 0.6 yvang terdapat pada kedua
ekstrak tersebut. memberikan fluoresensi kuning pada
UV 366 nm dan menjadi kuning kemerahan setelah
divapi NH,, menunjukkan keberadaan flavonoid''".
Terpenoid ditemukan pada ketiga ekstrak yang diuji.
Keberadaan terpenoid ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna bercak menjadi merah keunguan
atau ungu setelah disemprot dengan H_SO, dan
dipanaskan!'?.

Hasil uji aktivitas antimalaria ditampilkan pada
tabel 2. Ekstrak s-heksana, kloroform., dan metanol
kulit batang Cempaka kuning. pada konsentrasi
tertinggi (100 pg/mlL) mampu menghambat
pertumbuhan parasit sebesar 100%. Penurunan
konsentrasi ekstrak yang diuji menyebabkan
penurunan aktivitas hambatan terhadap 72 fa/ciperruim
3D7. Pada konsentrasi ekstrak terendah (0,01 pg/ml),
ekstrak kloroform memberikan aktivitas hambatan
terhadap pertumbuhan parasit paling besar diantara
ketiga ekstrak yang diuji. Hasil analisis probit
menunjukkan nilai IC_, ekstrak m-heksana sebesar
0.36 pg/mL, ekstrak kloroform sebesar 0,24 png/mlL.
dan nilai 1C_; ekstrak metanol sebesar 1,00 pg/ml..
Menurut Kohler ef al.¢'%, ekstrak dinyatakan aktif
dan potensial sebagai antimalaria berdasarkan hasil
uji secara in virro apabila ekstrak mempunyai nilai

Tabel 2. Hasil pengujian aktivitas antimalarial ekstralk s-
heksana, kloroform dan metanol kulit batang cempala
kuning secara iz vitro tevhadap P. falciparem 3137

Konsentrasi Persentase hambatan terhadap

ekstralk uji pertumbuhan P. jalciparirr 317 (%)

(pg/mL) Eksirak /- Ekstrak Ekstrak
heksana kloroform metanol
100 100 100 100
10 95,48 75,98 59,64
1 58.76 57.56 45.05
0,1 33,05 35.82 33,38
0.01 5.08 30.02 10,03

IC_ <50 mg/mL. Dengan demikian, berdasarkan hasil
pengujian secara i vitro terhadap £ falciparum 3137,
ekstrak z-heksana, kloroform dan metanol kulit batang
Cempaka kuning, dapat dinyatakan aktil’dan potensial
sebagai antimalaria. Ekstrak kloroform menunjuklkan
nilai 1C_, paling kecil sechingga merupakan ekstrak
dengan aktivitas antimalaria paling tinggi.

Ditinjau dari kandungan kimia ketiga ckstrak
tersebut, keberadaan terpenoid dan flavonoid diduga
memiliki kontribusi terhadap aktivitas antimalarianya.
Berbagai penelitian mengenai aktivitas antimalaria
menunjukkan bahwa senyvawa-senyawa dari
tumbuhan yvang termasuk dalam golongan flavonoid
dan terpenoid sangat aktif sebagai antimalariat'*'?,
Pencmuan artemisinin, suatu senyawa seskuiterpen
lakton endoperoksida dari tanaman A rtemisic arirnuce
juga telah melatarbelakangi berbagai penelitian
pada senyawa lerpenoid tanaman yang berpotensi
memiliki aktivitas antimalaria sebagai skizontosidal.
Artemisinin sangat aktif secara in vitro dengan nilai
IC,, berkisar 1-100 nM dan efektif terhadap parasit
multiresisten antimalaria®. Penelitian Andrade-
Neto ef al.9" juga menunjukkan bahwa senyawa
solongan triterpen dari akar dan batang Picrolemmea
sprucel memiliki aktivitas antimalaria terhadap
P jfalciparum strain KI dan lebih aktif daripada
kuinin dan klorokuin. Senyawa-senyawa flavonoid
dari ckstrak diklorometana kulit batang Cempedak
(Artocarpus champedern SPRENG.), famili Moraceae
yaitu artokarpon A dan B, artonin A, sikloheterofilin,
artoindonesianin R, heterofilin, heteroflavanon C dan
artoindonesianin A-2, juga dilaporkan mempunyai
aktivitas antimalaria vang sangat poten terhadap 7

SJalciparume 373,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
kulit batang Cempaka kuning memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai obat antimalaria.
Penclitian lanjutan untuk mengidentifikasi senyawa
terpenoid dan flavonoid yang aktif sebagai antimalaria
dari tanaman ini perlu dilakukan.
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SIMPULAN

Ekstrak m-heksana. ekstrak kloroform, dan ekstrak
metanol kulit batang Cempaka kuning memiliki
aktivitas antimalaria sangat poten terhadap P~
Jalciparum 3D7 dengan nilai IC_ < 1,00 pg/mL. Ketiga
ekstrak ini sangat prospektif dikembangkan lebih
lanjut untuk memperoleh senyawa penuntun dengan
aktivitas antimalaria dari bahan alam.
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